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Banyak institusi pendidikan tinggi melakukan 
pengembangan teknologi informasi hanya 
berdasarkan apa yang mereka percayai atau 
rekomendasi dari kolega atau vendor. Tidak semua 
perguruan tinggi paham dan mengerti bagaimana 
melakukan pengembangan SI/TI dilembaganya, hal 
ini dikarenakan tidak semua perguruan tinggi bidang 
keilmuannya berbasis SI/TI.  Pengembangan Sistem 
Informasi dan Teknologi Informasi (SI/TI) 
membutuhkan perencanaan yang matang untuk 
menghindari kerugian yang lebih besar dari sisi 
finansial dan investasi. Pengembangan SI/TI yang 
tidak sistematis akan terkesan tambal sulam, hanya 
memenuhi kebutuhan sesaat, tidak ada skala 
prioritas dan tidak sesuai dengan kebutuhan bisnis 
Perguruan Tinggi baik untuk jangka pendek maupun 
jangka panjang. Perencanaan strategis sistem 
informasi merupakan pendekatan sistematis 
mengenai apa yang dianggap paling efektif dan 
efisien untuk memenuhi kebutuhan informasi. 
Pendekatan strategis sistem informasi yang 
dikemukakan oleh John Ward and Joe Peppard 
(2002) yang akan mendasari penulisan ini dengan 
menggunakan kerangka Framework dan analisys 
PEST serta SWOT. Hasil analisis ini diharapkan 
akan menjadi kerangka acuan perencanaan strategis 
yang merujuk kepada rencana bisnis setiap 
perguruan Tinggi.  
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1. PENDAHULUAN  
Sistem teknologi informasi telah berkembang 
dari waktu ke waktu. Perkembangan dari teknologi 
informasi ini menyebabkan perubahan-perubahan 
peran dari peran efisiensi dan efektivitas menjadi 
peran strategik. Peran efisiensi yaitu menggantikan 
tugas manusia dengan teknologi informasi yang lebih 
efisien.Peran efektivitas yaitu menyediakan 
informasi untuk pengambilan keputusan manajemen 
yang efektif. Sekarang, peran sistem teknologi 
informasi tidak  hanya untuk efisiensi dan efektivitas 
melainkan juga peran strategik untuk memenangkan 
persaingan (Hartono, 2006).  
Sistem informasi adalah alat penting untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efektif. Setiap  
 
 
organisasi harus mengidentifikasi kebutuhan 
informasi secara sistematis serta melakukan analisis 
misi dan fungsi yang dilakukan, siapa yang 
melakukan, data dan informasi pendukung yang 
diperlukan untuk melakukan berbagai fungsi dan 
proses yang dibutuhkan untuk struktur informasi 
yang paling berguna (Tozer, 1996).   
Beberapa tahun yang lalu banyak organisasi 
yang membuat keputusan tentang pemanfaatan 
teknologi informasi hanya berdasarkan apa yang 
mereka percaya dan rekomendasi dari kolega atau 
vendor. Hasil akhir dari analisis ini merupakan  
kerangka acuan perencanaan strategis yang merujuk 
kepada rencana bisnis setiap perguruan Tinggi.  
Pengembangan sistem informasi yang tidak 
terencana secara sistematis akan mengakibatkan 
organisasi tidak memiliki skala prioritas proyek 
pengembangan SI/TI dan terkesan tambal sulam. 
Cara seperti ini akan berdampak pada penurunan 
produktivitas organisasi. (Ward dan Peppard, 2002).   
Selain besarnya biaya yang dikeluarkan tidak 
sedikit untuk pemeliharaan hardware, software dan 
brainware, dampak terburuk adalah menurunnya 
tingkat kepercayaan terhadap informasi yang 
dihasilkan oleh sistem informasi yang kurang  
keterpercaya serta terjadinya kelebihan informasi, 
redudancy data dan inconsistency data akibat 
penerapan sistem informasi yang kurang tepat.  
Jika sebuah universitas atau lembaga pendidikan 
tinggi memiliki rencana strategis yang baik, maka 
risiko yang terkait dengan pengambilan keputusan 
tentang sistem informasi dan tekologi informasi dapat 
dikurangi. Namun demikian, banyak lembaga 
pendidikan tinggi setara universitas tidak menganggap 
perencanaan strategis ini penting karena mereka tidak 
memiliki pengalaman dan informasi yang tepat dalam 
perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi 
informasi. (Titthasiri, 2000).  
Perencanaan Strategis sistem informasi adalah 
pendekatan sistematis untuk menentukan mana yang 
paling efektif dan efisien berkaitan dengan kepuasan 
pemenuhan kebutuhan informasi (Ward dan  
Griffiths, 1996). Perencanaan strategis sistem dan 
teknologi informasi dibutuhkan untuk mempersiapkan 
organisasi dalam merencanakan pemakaian teknologi 
dan sistem informasi untuk organisasinya. 
Perencanaan tersebut dibutuhkan untuk menyesuaikan 
gerak langkah organisasi dengan sistem informasi agar 
seirama dengan perkembangan organisasi untuk 
memenuhi kebutuhan sistem informasi organisasi di 
masa yang akan datang (Fatchur, 2003).  
  
2. LITERATUR  
a. Definisi Strategy Framework  Menurut John 
Ward dan Peppard, 2002, untuk bisa mencapai 
kesuksesan dalam tujuan bisnisnya, organisasi 
haruslah memiliki strategy framework. 
Framework adalah kerangka yang akan 
membantu mengorganisir dan mengembangkan 
secara spesifik supaya menjadi lebih mudah dan 
terarah. Adanya framework akan menjadi 
panduan terhadap hal-hal yang harus 
diperhatikan saat melakukan perencanaan 
strategis. Beberapa penelitian telah dilakukan 
guna membahas kerangka kerja strategis 
(Strategy framework). Penelitian dilakukan 
oleh Haryani Haron, Sabiroh Md Sabri dan 
Zulfadhli Naim Zolkarnain pada tahun 2013 
yang memaparkan tentang sistem informasi 
strategis pada kasus Small and Medium 
Enterprise (SME) di Malaysia. Penelitian yang 
dilakukan menjelaskan bahwa sistem informasi 
strategis dapat meningkatkan keunggulan 
bersaing dalam sebuah badan usaha. 
Framework Ward and Peppard menjadi dasar 
utama penelitian tersebut. Penelitian berfokus  
pada  studi  eksplorasi di bidang sistem 
informasi strategis, dimana dapat meningkatkan 
keunggulan bersaing SME di  
Malaysia. [1]    
b. Komponen Strategy Framework Dalam 
menyusun kerangka strategi sebuah organisasi / 
perusahaan terdapat 3 (tiga) lapisan utama yang 
perlu diperhatikan dan dipertimbangkan, yaitu 
External Environment, Pressure Groups and 
stakeholder, dan Internal Business Strategizing 
and Planning.  
  
External Environment  
Faktor ini merupakan lingkungan luar perusahaan yang 
bisa berubah sangat cepat dan dipengaruhi lingkungan 
global sehingga dapat mempengaruhi perusahaan 
dalam menjalankan usahanya, seperti situasi ekonomi, 
kenaikan dolar, situasi politik dan sebagainya. 
Terdapat 6 (enam) faktor sehubungan dengan External 
Environment yang harus dianalisa secara menyeluruh 
yang sebagai berikut :   
1. Faktor Politik adalah hal yang terkait dengan situasi 
politik yang bisa mempengaruhi kinerja perusahaan 
dalam menyusun strategi usahanya seperti 
pemilihan umum, pemilihan presiden (Pilpres), 
pemilihan kepala daerah (Pilkada).   
2. Faktor Ekonomi adalah hal yang terkait dengan 
situasi moneter yang dapat memberi pengaruh 
pendapatan dan penyusunan strategi perusahaan 
seperti pelemahan mata uang, inflasi, rate pasar 
uang, aturan-aturan pajak.   
3. Faktor Sosial adalah hal yang terkait dengan 
masalah - masalah sosial disekitar lingkungan 
masyarakat, yang bisa mempengaruhi perusahaan 
guna menyusun strategi usahanya, seperti 
pertambahan jumlah penduduk, tunjangan pensiun, 
tunjangan kesehatan.   
4. Faktor  Teknologi adalah hal yang terkait dengan 
perkembanganteknologi yang bisa mempengaruhi 
perusahaan dalam mengembangkan usahanya, 
seperti perkembangan alat komunikasi dengan 
munculnya berbagai produk smartphone di 
masyarakat, biaya layanan internet dari provider 
yang meningkat, harga komputer yang semakin 
terjangkau.   
5. Faktor Legal adalah hal yang terkait dengan 
peraturan dan perundangan yang bisa 
mempengaruhi perusahaan guna mengembangkan 
usahanya seperti Undang- Undang ITE, Undang-
Undang HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual).  
6. Faktor Ekologi adalah hal yang terkait dengan 
masalah lingkungan yang bisa mempengaruhi 
perusahaan dalam menjalankan usahanya, seperti 
adanya industri yang tidak ramah lingkungan.  
  
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membahas 
External Environment.  1. Penelitian yang dilakukan 
oleh Akdogan dan Cingoz pada tahun 2012 
menyebutkan bahwa kemampuan perusahaan untuk 
mengadopsi perubahan akan menentukan keberhasilan 
dan keberlanjutan atau bahkan kelangsungan hidup. 
Ada banyak tekanan, persaingan dan risiko yang dapat 
mencegah usaha perusahaan untuk mencapai 
tujuannya.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh O’Regan, N., Sims, 
M. A., & Gallear, D. pada tahun 2008 
menyebutkan bahwa perubahan eksternal pada 
kondisi lingkungan berdampak pada arah strategis 
semua perusahaan dan kinerja secara keseluruhan.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Phelps, Chan, & 
Kapsalis pada tahun 2001 menyebutkan bahwa 
perusahaan perlu mempersiapkan rencana untuk 
mengatasi perubahan karena mereka menghadapi 
lingkungan yang berubah secara dinamis, terutama 
perubahan yang terjadi secara tiba-tiba.  
4. Penelitian dilakukan oleh Spillan & Ziemnowicz 
pada tahun 2003 menyebutkan bahwa tahun 1980-
an fokus perencanaan strategis bergeser dengan 
berbagai konsep dan teknik peluang bisnis untuk 
mengantisipasi dan mengeksploitasi. Dalam usaha 
kecil, perencanaan strategis harus dilakukan 
dengan pemahaman yang cukup tentang 
lingkungan eksternal karena setiap bisnis memiliki 
lingkungan eksternal yang dinamis.  
5. Penelitian dilakukan oleh Hitt, M.A., Ireland, R.D., 
dan Hoskisson, R.E. pada tahun 2011 
menyebutkan bahwa lingkungan eksternal 
perusahaan mempengaruhi kemampuan mereka 
dan kemampuan individu untuk membuat atau 
menemukan peluang. Lingkungan memfasilitasi 
kemampuan untuk mengeksploitasi sumber daya, 
memperoleh sumber daya, serta mengidentifikasi 
peluang untuk menciptakan keunggulan 
kompetitif.   
  
Pressure Groups and Stakeholder   
Faktor ini merupakan pihak-pihak yang memiliki 
kaitan langsung dengan perusahaan, dan 
memberikan tekanan kepada perusahaan atau 
manajemen dalam rangka menyusun strateginya, 
seperti pemegang saham, kompetitor, supplier, 
pemerintah, serikat buruh, customer, institusi 
finansial, karyawan.    
  
Internal Business Strategizing and Planning  
Faktor ini merupakan pihak-pihak yang terkait 
dengan internal perusahaan dimana dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti budaya 
perusahaan, strategi perusahaan, evaluasi, 
feedback, monitoring.  
  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada seperti  
gambar berikut ini    
 
Gambar 1.Framework Strategi  
  
3.  METODOLOGI    
  
Metodologi yang digunakan adalah  a. 
Studi Literature  
dengan melakukan tinjauan dan kajian terhadap 
beberapa literature dan penelitian terdahulu 
mengenai kerangka kerja strategis, sehingga 
dapat ditentukan konsep terbaik guna membuat 
perencanaan yang baik serta implementasinya 
pada perguruan tinggi.  
   
b. Analisis PEST.   
Analisis ini dipilih  untuk memetakan 
faktorfaktor yang berasal dari lingkungan luar 
yang berpengaruh terhadap perguruan tinggi. 
Diantaranya yaitu sebuah lingkungan eksternal 
organisasi yang menyusun factorfaktor dalam 
lingkup luas dan diluar dari perguruan tinggi 
berupa kondisi ekonomi, teknologi, dan kondisi 
bisnis yang dimiliki.  
  
c. Analisis SWOT  
Analisis ini dipilih  untuk memetakan 
faktorfaktor yang berasal dari lingkungan 
dalam yang berpengaruh terhadap strategi 
bisnis perguruan tinggi. Yaitu dengan 
mendefinisikan  pemahaman tentang kekuatan 
dan kelemahan  serta peluang dan ancaman  
yang dimiliki perguruan tinggi  
  
4. PEMBAHASAN  
  
Merujuk kepada strategi framework diatas maka 
dapat diuraikan Analisis PEST meliputi 
faktorfaktor eksternal (External Environment)  
perguruan tinggi yang dikelola berdasarkan aspek 
politik, ekonomi, social, teknologi dan legal.  
  
a. Faktor Politik    
Analisis : kebijakan pemerintah dalam bidang 
pendidikan melalui Dikti maupun kopertis yang 
terkait dengan pengelolaan mahasiswa, proses 
belajar mengajar, sumber daya manusia, sarana, 
prasarana dan asset, serta penjaminan mutu.  
Solusi IT/SI :   
1. perguruan tinggi membuat sistem informasi 
yang dapat mengelola data-data mahasiswa 
seperti identitas, domisili, riwayat 
pendidikan, riwayat keluarga dll.   
2. Pembuatan sistem informasi yang dapat 
mengelola proses belajar mengajar seperti 
data tentang matakuliah yang ditempuh, data 
jadwal mengajar, data absensi mahasiswa, 
data tugas akhir/skripsi dan data nilai.   
3. pembuatan sistem informasi kepegawaian 
yang dapat mengelola sumber daya manusia 
seperti data dosen atau tenaga pendidik, data 
tenaga kependidikan, domisili, riwayat 
keluarga, riwayat pendidikan, jenjang karir 
dll.   
4. Pembuatan system informasi yang dapat 
mengelola data – data yang terkait 
penjaminan mutu.  
      
b. Faktor Ekonomi  
Analisis : peraturan dan kebijakan pemerintah 
dalam hal pengelolaan perguruan tinggi dalam 
hal ini terkait dengan sumber – sumber 
pendapatan dan pengelolaan keuangan yang 
transparan dan akuntabilitas. Solusi IT/SI  :  
1. Pembuatan system informasi yang dapat 
mengelola sumber – sumber pendapatan 
seperti system informasi pembayaran 
mahasiswa sumbangan yayasan dan donator 
serta bantuan pemerintah.    
2. Pembuatan sistem informasi yang dapat 
mengelola arus kas masuk dan arus kas 
keluar.  
3. Pembuatan sistem informasi Sistem yang 
dapat mengelola data - data tentang 
penggajian  
4. Pembuatan sistem informasi yang dapat 
mengelola data anggaran yang terkait asset 
dan investasi  
5. Pembuatan sistem informasi yang dapat 
mengelola data – data keuangan yang terkait 
dengan penelitian, pengabdian masyarakat, 
dan kerjasama kelembagaan  
6. Pembuatan sistem informasi yang dapat 
mengelola data – data keuangan yang terkait 
dengan beasiswa baik beasiswa untuk 
mahasiswa, dosen dan karyawan. Baik yang 
bersumber dari dalam ataupun dari luar PT.   
  
c. Faktor sosial  
Analisis : faktor sosial khususnya situasi dan 
kondisi masyarakat sekitar Perguruan Tinggi 
berdomisili juga perlu menjadi perhatian. Peran 
dan kontribusi yang dapat diberikan Perguruan 
Tinggi kepada masyarakat sekitar bisa dalam 
bentuk penelitian dan pengabdian masyarakat.  
Solusi IT/SI :   
1. Pembuatan sistem informasi yang dapat 
mengelola penelitian seperti data - data 
peneliti baik dari dalam maupun luar 
perguruan tinggi, data penelitian yang dimuat 
pada jurnal nasional maupun internasional, 
data paper yang dimuat dalam proseding, 
hasil penelitian dan implementasinya, 
penyerapan anggaran untuk penelitian dll.     
2. Pembuatan sistem informasi yang dapat 
mengelola kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat seperti data jenis, bentuk dan 
model pengabdian, data penyerapan anggaran 




d. Faktor Teknologi  
Analisis : keanekaragaman data dan banyaknya 
sistem informasi yang bangun membutuhkan satu 
pengelolaan sistem yang matang dan terintegrasi. 
Solusi IT/SI : pembuatan sistem yang dapat  
mengelola dan mengatur jalanya sistem-sistem 
informasi yang saling terintegrasi antara sistem 
yang satu dengan sistem yang lainya secara 
terintegrasi. Hal-hal yang terkait dengan 
pembuatan sistem ini diantaranya Keamanan 
jaringan dan sistem informasi, Administrator 
Jaringan, Administrastor database, backup data 
dan recovery serta privilege (kewenangan 
mengatur penggunaan sistem).  
  
e. Faktor Legal   
Analisis : perguruan tinggi perlu melakukan 
perlindungan hukum terhadap sistem informasi 
atau aplikasi-aplikasi yang telah dibangun dan 
dikembangkan. Mendaftarkan aplikasi-aplikasi 
tersebut pada sebuah lembaga HAKI merupakan 
solusi yang tepat untuk memberikan 
perlindungan terhadap sistem-sistem yang telah 
dibangun dan dikembangkan.   Solusi IT/SI : 
pembuatan sistem informasi berbasis web yang 
dapat mengelola aplikasiaplikasi yang telah 
digunakan oleh perguruan tinggi yang  terkoneksi 
dengan lembaga HAKI  Analisis SWOT 
digunakan untuk membandingkan antara 
kelemahan dan kekuatan perguruan tinggi dan 
membandingkan antara peluang dan acaman yang 
melekat pada perguruan tinggi secara umum. 
Secara rinci dapat dipaparkan pada table berikut 
ini :  
  
Kelemahan  Kekuatan  
Tekanan kepada  
lembaga perguruan 
tinggi dalam rangka 
menyusun strateginya, 
dari pihak –pihak yang 
berkaitan langsung 
dengan Lembaga  
Perguruan Tinggi seperti 
pemegang saham, 
mahasiswa,  competitor 
sesama PT, pemerintah, 
dosen dan  karyawan.    
Kinerja / preforma 
perguruan tinggi, seperti 
Nilai-nilai budaya kerja 
yang baik, strategi bisnis 
lembaga yang strategis, 





sehingga hasil yang 
diperoleh lebih akurat 
valid, efektif dan efisien     
Peluang  Ancaman  
Menjadikan layanan 
sistem informasi produk 
unggulan perguruan 
tinggi karena kemudahan 
akses informasi yang 
disediakan untuk  
meningkatkan kinerja  
Lembaga  
Tidak semua perguruan  
tinggi berbasis IT/SI, 
dan  pemahaman 
Lembaga PT  yang 
masih kurang tentang 
perlunya investasi 
jangka panjang yang 
dinilai masih mahal   
Tabel 1  
KESIMPULAN  
  
1. Budaya kerja pada perguruan tinggi yang berbasis 
Teknologi Informasi akan lebih efisien dan efektif 
jika dibandingkan dengan manual. Nilai manfaat 
yang akan diperoleh akan mahal jika 
dibandingkan dengan nilai pembuatan software 
itu sendiri dalam jangka panjang.   
2. Strategi Perguruan Tinggi yang berupa 
penyediaan layanan Sistem Informasi dapat 
meningkatkan kinerja dan preformen lembaga di 
masyarakat luas, karena kemudahan akses 
informasi yang disediakan.  
3. Sistem evaluasi dengan menggunakan teknologi 
informasi akan lebih transparan dan cepat  
pelaksaannya baik secara offline maupun online, 
dan  penilaian akan lebih valid dan akurat 
sehingga hasil penilaian akan lebih cepat 
diperoleh.    
4. Sistem monitoring dengan menggunakan 
teknologi infomasi akan lebih memudahkan para 
pemangku kepentingan dan pengambil keputusan.  
Perubahan secara cepat dan radikal yang 
dilakukan merupakan hasil monitoring yang terus 
menerus dan up to date.  
5. Penggunaan teknologi informasi yang sesuai 
kebutuhan Perguruan Tinggi dapat meningkatkan 
kinerja dan preformen lembaga yang akan 
mendukung stratagi bisnis perguruan tinggi.    
SARAN  
Investasi dibidang teknologi informasi baik itu 
software, hardware dan brainware yang sesuai 
kebutuhan perguruan tinggi merupakan investasi 
modern yang strategis. Nilai manfaat teknologi 
informasi akan lebih mahal jika dibandingkan 
investasi pengadaan teknologi informasi itu sendiri   
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